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Jakarta - Museum of Modern and Contemporary Art in Nusantara (Museum MACAN) segera dibuka untuk 
publik pada 4 November. Menciptakan karya seni instalasi di ruang anak-anak Museum MACAN, perupa yang 
kini tengah residensi di Amerika Serikat itu menceritakan mengenai inspirasinya.

Tema lingkungan, ekologi, dan permakultur kerap menjadi tema yang diusung Entang Wiharso. Selama tinggal di 
Indonesia dan Amerika, tema tersebut yang mempengaruhi Entang.

"Saya berpikir ide tentang lahan, degradasi lingkungan, dan produksi pangan yang menjadi bagian penting dari 
visi artistik saat ini," ujar Entang Wiharso dalam keterangan pers yang diterima detikHOT, Rabu (13/9/2017).

Menurutnya, perkembangan kota urban fokus terhadap budaya produksi. "Kita dikondisikan untuk 
memanipulasi apa yang ada di sekitar kita untuk memaksimalkan produksi. Lahan jadi langka dan lingkungan 
berubah. Generasi muda ini yang menjadi penentu perubahan di masa depan," tambah Entang Wiharso lagi.

Lewat karya seni instalasi berjudul Taman Apung atau Floating Garden, Entang bakal mengajak anak-anak untuk 
memikirkan alam sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Sang seniman ingin mengajak anak-anak bermain 
dengan gambarnya yang rinci dan imajinatif.

Nantinya, karya seni instalasi Entang Wiharso akan ditempatkan di children's art space yang merupakan area 
pendidikan khusus bagi anak-anak di dalam museum. Museum MACAN yang dibuka pada 4 November dibangun 
di ruang seluas 4000 meter persegi yang dirancang oleh MET Studio Design yang berbasis di London.
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Jakarta - Galeri Nasional Australia tengah memejang karya-karya seniman Indonesia. 'Kuil Harapan' atau 'Temple 
of Hope' karya seniman Entang Wiharso sedang mejeng di pameran seni 'Contemporary Worlds: Indonesia'.

Karya Entang Wiharso merupakan representasi visual dan tekstual dari interaksinya bersama teman, tetangga, 
dan keluarga.

"Seri 'Temple of Hope' juga mengeksplorasi isu-isu identitas, konflik, kemanusiaan, dan keterkaitan manusia 
yang berkaitan dengan masalah toleransi dan keragaman," tulis keterangan yang diterima detikHOT, Jumat 
(5/7/2019).

Karya 'Temple of Hope' penuh dengan kata-kata bijak, percakapan, harapan pribadi serta impian teman, dan 
keluarga. Bahkan dari diri sang seniman sendiri.

Selain itu, ada bentuk yang terinspirasi dari kerajinan wayang kulit tradisional Indonesia juga. Seniman-seniman 
yang memajang karya dalam 'Contemporary Worlds: Indonesia' juga menampilkan ide dan masalah yang paling 
global di masa sekarang.

Pameran 'Contemporary Worlds: Indonesia' membahas praktik kreatif seniman Indonesia yang karyanya sejak 
periode jatuhnya Presiden Soeharto di tahun 1998. Periode jelang momen bersejarah di Indonesia dikenal 
sebagai era Reformasi.

Di era tersebut, muncul seniman-seniman yang menginspirasi dan mempengaruhi perkembangan sejarah seni 
rupa Indonesia. Eksibisi berlangsung pada 21 Juni hingga 27 Oktober 2019.


